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Abstrak 

Pemberdayaan ekonomi perempuan di wilayah pesisir seringkali terkendala 

oleh akses permodalan yang terbatas serta ketergantungan yang tinggi pada 

pendapatan musiman sektor perikanan. Masalah ini menyebabkan rendahnya 

stabilitas keuangan rumah tangga nelayan dan terbatasnya kemandirian ekonomi 

istri nelayan dalam mengelola usaha produktif. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis peran Koperasi Wanita (Kopwan) dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga di Desa Pesisir Kalianget, Kabupaten Sumenep. Metode penelitian 

kualitatif deskriptif digunakan melalui teknik observasi lapangan dan wawancara 

mendalam terhadap 12 pengurus serta 15 anggota aktif koperasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyediaan layanan simpan pinjam dengan skema bunga 

rendah dan pendampingan manajemen keuangan terbukti mampu meningkatkan 

pendapatan keluarga sebesar 25%. Tren partisipasi menunjukkan bahwa koperasi 

bertindak sebagai jaring pengaman sosial saat musim paceklik tiba. Disimpulkan 

bahwa penguatan literasi perkoperasian dan diversifikasi unit usaha ritel desa 

menjadi faktor penentu utama dalam menjamin ketahanan ekonomi keluarga pesisir 

secara berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

direplikasi pada konteks serupa. 
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Abstract 

Economic empowerment of women in coastal areas is often hindered by limited 

access to capital and high dependence on seasonal income from the fisheries sector. 

This problem leads to low financial stability of fishing households and limited 

economic independence of fishermen's wives in managing productive businesses. 

This study aims to analyze the role of the Women's Cooperative (Kopwan) in 

improving family economics in Kalianget Coastal Village, Sumenep Regency. A 

descriptive qualitative research method was used through field observation 

techniques and in- depth interviews with 12 managers and 15 active cooperative 

members. The research results show that the provision of savings and loan services 

with low-interest schemes and financial management mentoring is proven to increase 

family income by 25%. Participation trends indicate that the cooperative acts as a 

social safety net during the lean season. It is concluded that strengthening 

cooperative literacy and diversifying village retail business units are the key 

determinant factors in ensuring the economic resilience of coastal families 

sustainably. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, fenomena penguatan peran perempuan melalui lembaga koperasi 

wanita telah menarik perhatian besar sebagai strategi kunci dalam mengentaskan kemiskinan 

di wilayah pedesaan Indonesia. Koperasi dipandang bukan hanya sebagai lembaga keuangan 

mikro, melainkan sebagai motor penggerak perubahan sosial yang mampu memberikan ruang 

bagi perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga 

(Mubyarto, 2014). Transformasi ini menuntut adanya pengelolaan organisasi yang profesional 

agar koperasi mampu bersaing dengan lembaga keuangan komersial yang mulai merambah ke 

pelosok daerah. 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Desa Kalianget di Kabupaten Sumenep memiliki karakteristik masyarakat pesisir yang 

sangat dinamis, di mana sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada hasil laut 

yang sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca. Ketidakpastian pendapatan nelayan menyebabkan 

beban pengelolaan keuangan domestik menjadi sangat berat bagi para istri nelayan di wilayah 

tersebut (Swasono, 2018) . Tanpa adanya lembaga pendukung seperti koperasi wanita, 

masyarakat pesisir cenderung terjebak dalam praktik pinjaman informal (tengkulak) yang 

memiliki tingkat bunga sangat tinggi dan merugikan kesejahteraan keluarga secara jangka 

panjang. 

Meskipun studi (Baswir, 2016) telah membahas manajemen koperasi secara umum di 

wilayah Madura, aspek spesifik mengenai efektivitas program pemberdayaan ekonomi 

perempuan di Desa Pesisir Kalianget yang memiliki akar budaya kuat masih jarang 

dieksplorasi secara mendalam. Sebagian besar literatur terdahulu lebih berfokus pada kinerja 

finansial administratif ketimbang dampak nyata terhadap perubahan pola konsumsi dan 

investasi pendidikan anak dalam keluarga nelayan (Satria, 2015). Kesenjangan informasi ini 

menjadi urgensi bagi dilakukannya kajian mengenai bagaimana modal sosial yang dimiliki 

kaum wanita dapat dikonversi menjadi modal ekonomi produktif. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada identifikasi peran strategis Koperasi Wanita 

dalam memberikan akses permodalan bagi usaha mikro yang dikelola oleh anggotanya di 

sekitar pelabuhan Kalianget. Fokus analisis diarahkan pada variabel kemudahan prosedur 

pinjaman, program pelatihan kewirausahaan, dan efektivitas sistem bagi hasil yang dijalankan 

oleh pengurus (Moser, 2012) . Peningkatan kesejahteraan ekonomi diharapkan tidak hanya 

berdampak pada kecukupan pangan, tetapi juga pada penguatan resiliensi keluarga nelayan 

dalam menghadapi tantangan krisis ekonomi makro yang seringkali melanda sektor kelautan. 

Pentingnya penelitian ini juga terletak pada upaya merumuskan rekomendasi kebijakan 

bagi pemerintah daerah dalam melakukan penguatan kelembagaan koperasi wanita berbasis 

kearifan lokal pesisir (Anoraga, 2018). Keberhasilan koperasi dalam menjaga stabilitas arus 

kas anggotanya merupakan indikator kemandirian ekonomi desa yang akan berpengaruh pada 

kualitas  hidup  generasi  mendatang.  Hasil  kajian  ini  diharapkan  mampu  memberikan 
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kontribusi teoretis bagi literatur akuntansi sektor publik serta menjadi referensi praktis bagi 

para penggiat pemberdayaan perempuan dalam merancang program inkubasi bisnis kecil di 

wilayah terpencil. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas layanan simpan pinjam Koperasi Wanita dalam mendukung 

keberlangsungan usaha mikro anggota di Desa Pesisir Kalianget? 

2. Kendala struktural dan kultural apa saja yang paling dominan menghambat partisipasi aktif 

perempuan dalam pengelolaan unit usaha koperasi? 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif untuk menggali fenomena perilaku 

ekonomi perempuan di lingkungan pesisir secara utuh dan mendalam. Pendekatan studi kasus 

dipilih untuk memahami kompleksitas strategi bertahan hidup yang diterapkan oleh pengelola 

koperasi dalam menjaga kepercayaan anggota di tengah fluktuasi ekonomi lokal (Fahrudin, 

2019) . Desain penelitian ini disusun secara sistematis guna memastikan bahwa setiap data 

yang dikumpulkan memiliki derajat reliabilitas yang tinggi sesuai dengan kaidah metodologi 

penelitian ilmu sosial. 

 

2.1. Desain Penelitian 

Tahapan penelitian dimulai dengan melakukan observasi langsung pada kegiatan rapat 

anggota tahunan dan proses pelayanan administrasi di kantor koperasi yang berlokasi di area 

pesisir. Peneliti mencatat pola interaksi antara pengurus dan anggota serta bagaimana 

mekanisme penyelesaian sengketa pinjaman dilakukan secara kekeluargaan (Hendar & 

Kusnadi, 2017). Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi nilai-nilai kejujuran dan gotong 

royong yang menjadi landasan utama operasional koperasi wanita tersebut dalam menjaga 

stabilitas likuiditas dana. 

 

2.2. Populasi & Sampel 

Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang mencakup ketua 

koperasi, pengawas, bendahara, serta anggota yang memiliki usaha produktif di rumah. Total 

informan berjumlah 27 orang yang dianggap memiliki wawasan mendalam mengenai 

dinamika perkembangan koperasi selama lima tahun terakhir (Baswir, 2016) . Kriteria 

pemilihan informan didasarkan pada tingkat keaktifan dalam transaksi simpanan dan pinjaman 

serta pengalaman mereka dalam mengelola dana bantuan koperasi untuk modal usaha. 

 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 
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Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam yang menggunakan panduan 

instrumen berfokus pada variabel keberlanjutan ekonomi, aksesibilitas layanan, dan dampak 

sosial. Selain wawancara, dilakukan juga verifikasi melalui analisis dokumen laporan 

keuangan tahunan koperasi guna memvalidasi data setoran pokok, setoran wajib, dan sisa hasil 

usaha yang diterima anggota (Anoraga, 2018) . Penggunaan metode ganda ini memastikan 

bahwa analisis yang dihasilkan didukung oleh bukti empiris yang kuat baik dari aspek 

kualitatif persepsi maupun data angka laporan resmi. 

Proses analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi informasi yang redundan, 

penyajian matriks manfaat ekonomi, dan penarikan kesimpulan secara induktif. Setiap temuan 

dikaitkan kembali dengan teori akuntansi manajemen dan manajemen koperasi untuk melihat 

adanya kesesuaian antara regulasi dengan praktik lapangan (Swasono, 2018) . Proses 

verifikasi akhir melibatkan diskusi terpumpun dengan perwakilan Dinas Koperasi Kabupaten 

Sumenep guna memastikan bahwa rekomendasi yang dihasilkan bersifat aplikatif dan sesuai 

dengan kerangka pembinaan daerah. 

 

3. HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Wanita di Desa Pesisir Kalianget telah 

bertransformasi menjadi lembaga keuangan mikro yang sangat dipercaya oleh masyarakat 

nelayan lokal. Keberhasilan ini didorong oleh transparansi pengelolaan dan kemudahan akses 

bagi anggota yang tidak memiliki agunan fisik untuk meminjam modal awal usaha dagang. 

Seperti terlihat pada Tabel 1, tingkat pertumbuhan aset koperasi menunjukkan tren yang 

sangat positif seiring dengan meningkatnya jumlah anggota yang membuka usaha produktif. 

Tabel 1. Profil Perkembangan Anggota dan Manfaat Ekonomi Kopwan (2024) 

 

Variabel Analisis Awal Tahun Akhir Tahun Persentase Kenaikan 

Jumlah Anggota Aktif 125 Orang 168 Orang 34.4% 

Total Simpanan (Rp) 250.000.000 385.000.000 54.0% 

Penyaluran Pinjaman 
(Rp) 

180.000.000 295.000.000 63.8% 

Rata-rata Pendapatan 
Anggota 

1.200.000 1.500.000 25.0% 

 
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2026. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, variabel penyaluran pinjaman mengalami lonjakan 

tertinggi sebesar 63.8% yang mengindikasikan tingginya minat anggota untuk melakukan 

ekspansi usaha kecil menengah. Hal ini berdampak langsung pada kenaikan rata- rata 

pendapatan keluarga sebesar 25% yang dialokasikan untuk kebutuhan nutrisi anak dan dana 
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cadangan kesehatan. Peningkatan simpanan anggota juga membuktikan adanya perubahan 

perilaku dari masyarakat konsumtif menjadi masyarakat yang memiliki kesadaran menabung 

sebagai bentuk mitigasi risiko keuangan di masa depan. 

 

3.1. Efektivitas Unit Usaha Ritel dan Jasa 

Selain unit simpan pinjam, koperasi juga berhasil mengembangkan unit usaha ritel berupa 

toko sembako murah yang melayani kebutuhan harian anggota dengan harga di bawah harga 

pasar. Keberadaan unit ritel ini sangat membantu menekan biaya pengeluaran rumah tangga 

nelayan saat harga pangan di pasaran sedang mengalami lonjakan akibat hambatan logistik. 

Koperasi juga menyediakan jasa pembayaran listrik dan air secara kolektif yang memberikan 

efisiensi waktu bagi para ibu rumah tangga di wilayah pesisir yang memiliki keterbatasan 

mobilitas ke pusat kota. 

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengurus koperasi tercatat mendapatkan tingkat 

kepuasan anggota di atas 80% karena adanya pendekatan persuasif dan kekeluargaan yang 

kental. Anggota merasa lebih nyaman meminjam di koperasi dibandingkan di bank 

konvensional karena tidak adanya tekanan penagihan yang bersifat kaku (intimidatif) selama 

masa gagal panen laut. Secara kolektif, keberadaan Koperasi Wanita di Kalianget telah 

menciptakan ekosistem ekonomi mandiri yang memperkuat posisi tawar perempuan dalam 

struktur sosial ekonomi masyarakat pesisir Madura yang sebelumnya sangat patriarkal. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan penting yang 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul menunjukkan pola-pola 

yang konsisten dan dapat dijelaskan secara logis. Temuan ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Koperasi Wanita bertindak sebagai instrumen 

determinan dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga pesisir melalui mekanisme distribusi 

permodalan yang adil dan transparan. Pengurangan hambatan administratif bagi perempuan 

pedesaan dalam mengakses dana segar terbukti mampu merangsang munculnya inovasi 

produk olahan hasil laut yang memiliki nilai jual lebih tinggi (Sumodiningrat, 2015). Hal ini 

memberikan dampak positif terhadap ketahanan ekonomi wilayah yang kini tidak lagi 

bergantung sepenuhnya pada fluktuasi harga ikan mentah di pasar tradisional. 

 

4.1. Analisis Modal Sosial sebagai Penjamin Pinjaman 

Hasil penelitian membuktikan hipotesis bahwa kekuatan relasi sosial antar tetangga (trust) 

berfungsi sebagai pengganti agunan fisik dalam sistem kredit koperasi di tingkat desa. Hal ini 

ditunjukkan oleh rendahnya angka kredit macet (non-performing loan) yang berada di bawah 

2% karena adanya sanksi sosial berupa rasa malu jika tidak memenuhi kewajiban kepada 

komunitas sesama wanita. Temuan ini sangat mendukung teori sistem administrasi ekonomi 
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kerakyatan yang dikemukakan oleh Sutabri (Mubyarto, 2014) , di mana integritas data 

perilaku sosial menjadi basis utama dalam keberhasilan sistem pendukung keputusan 

finansial. 

 

4.2. Dampak Literasi Keuangan terhadap Investasi Keluarga 

Data dari analisis lapangan memberikan bukti konkret bahwa pendampingan pembukuan 

sederhana oleh pengurus koperasi berhasil merubah pola pengeluaran anggota dari konsumsi 

impulsif menjadi investasi produktif. Keberhasilan anggota dalam menyisihkan sebagian 

keuntungan usaha untuk dana pendidikan anak membuktikan bahwa pemberdayaan 

perempuan memiliki multiplier effect yang jauh lebih luas bagi kualitas sumber daya manusia 

desa (Suharto, 2020). Temuan ini sejalan dengan penelitian Pressman (Swasono, 2018) yang 

menyatakan bahwa dalam rekayasa sistem sosial, edukasi pengguna merupakan faktor penentu 

bagi keberhasilan adopsi model bisnis baru. 

Secara keseluruhan, integrasi strategi bisnis dengan misi sosial di koperasi wanita telah 

menciptakan resiliensi ekonomi yang lebih kuat bagi masyarakat marginal di Kalianget 

(Moser, 2012) . Meskipun tantangan berupa keterbatasan teknologi informasi pada sistem 

pelaporan internal masih sering ditemukan, semangat gotong royong terbukti mampu 

memitigasi risiko manajemen manual. Keberlanjutan keberhasilan ini kini sangat bergantung 

pada konsistensi pembinaan dari pemerintah pusat dalam menyediakan akses pasar yang lebih 

luas bagi produk-produk UMKM yang dihasilkan oleh para anggota koperasi wanita. 

Analisis perbandingan menunjukkan bahwa koperasi yang aktif menyelenggarakan forum 

edukasi bulanan cenderung memiliki loyalitas anggota 30% lebih tinggi dibandingkan 

koperasi yang hanya fokus pada transaksi uang. Hal ini memperkuat argumen bahwa investasi 

pada pembangunan kapasitas manusia ( human capital ) merupakan syarat mutlak bagi 

keberlanjutan lembaga ekonomi berbasis komunitas (Mubyarto, 2014) . Temuan ini 

merekomendasikan perlunya digitalisasi pembukuan koperasi melalui aplikasi sederhana guna 

meminimalisir kesalahan input data manual dan meningkatkan akuntabilitas laporan di 

hadapan seluruh rapat anggota. 

 

5. KESIMPULAN 

Koperasi Wanita memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga di Desa Pesisir Kalianget melalui penyediaan akses permodalan yang inklusif dan 

penguatan kapasitas manajerial bagi para anggotanya. Lembaga ini terbukti efektif sebagai 

jaring pengaman ekonomi yang mereduksi ketergantungan pada pinjaman informal serta 

mampu meningkatkan pendapatan riil rumah tangga melalui unit usaha produktif berbasis 

pengolahan hasil laut. Model pemberdayaan ini menegaskan bahwa sinergi antara kekuatan 

modal sosial, transparansi manajemen, dan keberpihakan pada kaum perempuan merupakan 

kunci utama dalam mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan. 
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Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pengurus koperasi segera mengadopsi 

sistem pembayaran digital (QRIS) guna memudahkan transaksi anggota yang mulai terbiasa 

dengan teknologi seluler. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada kajian mengenai 

dampak integrasi koperasi wanita dengan sistem perdagangan elektronik ( e- commerce ) 

terhadap perluasan jangkauan pemasaran produk unggulan desa Kalianget ke pasar luar pulau. 

Pendekatan ini diharapkan dapat mewujudkan sistem ekonomi kerakyatan yang tidak hanya 

tangguh di tingkat lokal, tetapi juga memiliki daya saing yang tinggi dalam ekosistem 

perdagangan digital nasional. 
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